


IA”}' 3 -6

PANGKAJA

 JURNALAGAMAHINDU
VOLUME 12, NO.2, AGUSTUS 2011

W
w LS
L3
%
o

>
)




PANGKAJA, VOLUME |2, No. 2, AGUSTUS 2011 ISSN 1412-7474

DAFTARIST

Pengantar Redaksi .. ..oy iiisiorme e sonesomrenses SONL

B LT ~

PERSEPSI FEREMPUAN DI DAERAH PERKOTAAN DALAM PEMANFAATAN
- BUAH-BUAHAN LOKALSEBAGAI SARANA UPAKARA
Olely Ids Ayu Listiu Dewl ... - ettt tomssass i, J O JE7

EASUSASTRAN BALL MENURUT I GUSTIBAGUS SUGRIWA
Ol I Nyoman Rens ... SRR R b s e st 118 137

REPRESENTASI BUDAYA MAS YARAXKAT PETANI
LEWAT TARIAN DEWAAYU DI DESA SERAYA
KARANGASEM BALI

Bl B Dewd Ylion ... itiscninnscicnrsnins s 1R 1Y
PROBLEMATIKA MINAT RELAJAR AGAMA

MAKALANGAN REMAJAHINDU

DEKONSTRUKSI DAN FENOMENA POSPIRITUALITAS
DALAM PROSESTRITUAL UMAT HINDU BALI DI TENGAH
CEMBANGAN PARIWISATA

ANAN [LMU ROSIAL DAN HUMANIORA

e e TS SOV TSRO LIRS r S NSUSNRRNER |y (o | ]

STETIKA HINDU - RASA SEBAGAI IAkSL SENISASTRA
R WAV Ar SUKE VAR - ... s reeeimsrio s sonss s o iy 18198

ASYARAKAT MULTIKULTURAL
AM PANDANGAN AGAMA HINDL
S O SN [T . )

GAN RITUAL DAN IITOSKERJADM‘!O BALI
BN Putrawan . - VPRI P PP TOOsp i B SO T et PP . o A€ J (..




PANGKAJA, VOLUME 12, No.2, AGUSTUS 2011 ISSN 1412-7474
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PERKEMBANGAN PARIWISATA

Oleh Ketut Sumadi
Dosen Jurusan Fakultas Dharma Duta IHDN Denpasar

ABSTRACT

To examine the issue in accordance with the topics in each study, researchers used sev-
eral theories in an eclectic, meaning that all theories are complementary and can not stand
sendiri.dalam assess any problems in qualitative research methods commonly used to examine
the social phenomenon of cultural, religious phenowmena, and phenomena related to the humani-
ties, cultural or social theory was often known as critical social theory. Critical Social Theory
paradigm adopted the thinking of Karl Marx s social theory. which gives attention to the libera-
tion of the people or groupswho are oppressed and marginalized because of social change. This
theory can critically exaiizfi\ze the contradictions that occur in society and trying to find the root
cause to dismantle what was hidden and make the implicit becomes explicit. In this paper the
author assisted with several theories, such theories (1) The theory of hegemony, (2) Deconstruction
Theory. , (3) Social Exchange Theory; (4) The theory of commodification. Used this theory to
Jacilitate understanding of the diversity paradigm, perspective in observing reality, that truth ts
no longer singular, not fixed, but the plural and changing in line with the development of human
culture. This theory rejected the idea that totalitarian, then smooth the sensitivity to differences
and expand the capabilities of tolerance to the reality that is not measurable. From the perspec-
tive of critical social theory, particularly the theory of deconstruction pospiritualitas emergence
of the phenomenon in the ritual procession of Hindus in Bali at the center of tourism develop-
ment. Pospiritualitas is bercampuraduknya values — of materialism, bersekutunya the earthly
with the divine, the franscendent bersimpangsiurnya with the immanent.

Keywords: Theory of Deconstruction, Pospiritualitas, Ritual, Hindu

L PENDAHULUAN

Pemerintah Propinsi Bali sampai saat ini
masih konsekuen mengembangkan pariwisata
budaya sesuai dengan Perda Bali No. 3 tahun 1991
tentang Pariwisata Budaya yang saat ini sedang
direvisi kembali. Perda tersebut dengan jelas
menyebutkan, pariwisata budaya adalah jenis
kepariwisataan yang dalam perkembangan dan
pengembangannya menggunakan kebudayaan
daerah Bali yang dijiwai Agama Hindu sebagai
bagian dari kebudayaan Nasional merupakan
potensi dasar yang dominan, yang didalamnya
tersirat suatu cita-cita akan adanya hubungan timbal
balik antara pariwisata dan kebudayaan. schingga
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keduanya meningkat secara serasi, selaras, dan
seimbang,

Mengacu pada Perda Pariwisata Budaya
tersebut di atas, maka perubahan kebudayaan
yang dijiwai Aama Hindu sebagai dasar
pengembangan pariwisata di Bali mengandung
maknareligius. Secara konsepsional makna religius
inl mencerminkan pengembangan pariwisata
diharapkan tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap ajaran agama Hindu yang diyakini oleh
krama desa pakraman yang menganut Agama
Hindu. Budaya pariwisata diharapkan tidak
merusak budaya lokal yang dijiwai Agama Hindu



Oleh karena i1y, tegaganya cksistensi Agarma
Hindu berarti pula terjaganys keberlanjutlan
paniwisatadi Bali

Idectog pasar yang bersinggmngan dengan
%ebudayaan erang Balt yang dilandasi trikita
Sargna, melahirkan ekspresi budayn dan
Sndakan-tindakan sosial yang mencerminkan
| hhudayann sebagai dasar dalam pengembangan

pakan proses aktif dalasn kehidupan sosial
ulmlgga mengharuskan adanva sikap sasling
Seradaptasi (Dibia: 1994, Soedarsono: 1995,
Sieriva: [997; Dayakisni: 2004; Abdullsh, 2006:
(&7). Dalam pengembungan pariwisata terjadi
wdaptasi antacd drama desa adat dengan
nsatawan yang memiliki latar belakang
wshucayaan berbeda, schinggn 1eradi glokalisasi
e erjemin keberlanputan panwisata.

Pemanfaatan kebudayasn schagai dasar
npembangan panwesata o) Bals, dalam sulisan ini
berikan contoh studs kasus di Desa Adar Kuta,
sryukkin umet Hindu Bali tampek mendukung
sologi pasar dengan melakukan perubahan
al budayn menjadi daya tank wisata sehingga
map cksis di engah dinamika globalisasi.
akungan i tampaknya sejalan dengan hasil
penelitian McKein tentang kepariwisazaan Bali
i 1970-1971, orang-orang Bali ingin menjadi
dem sambal mekestankan radisi hudayanya, dan
uk it mercka membutuhkan vang para
satowan, Khusus untuk di Keta, menurt
stan Mabbett, uang yang didapat dari

% dan 173). Sedangkan di sisi lmn jugs

meznminkan adanya langksh strategis wmat
indu menghadapi ideologi pasar untuk
smpertahankan identizas budayanya di tengah
perkembangan panwisata dan globalisasi,

TEORI DEKONSTRUKSI DAN FENOMENA POSPIRITUALITAS.. (Ko Sumadi, | 4166

ILPEMBAHASAN
2.1. Menggunakan Teori Sosial Budaya
dalam Penelitian

lintuk mengkaji permasalahan sesua:
deagan lopik dalazn setiap penclitian, penelit:
menggunakan beberapo teori secara eklekiik,
artinya sermisfoorn 1tu saling melengkapi dan tidak
bisa berdin sendiri dalam mengka)i setiap
permasalahan Dalam metode penelitian kuditatif
vaag umum digunakan untuk menehts fenomena
sosial budaya, fenomena keapamanan, dan
fenomena yang berkaitan dengan 1lmu humaniora,
adalah teoei sosial bedaya ataw sering dikenal
dengan istilah 1eom sosial kntis. Paradigma Teord
Sosial Kritis mengadopsi pemikinan teori sosial
Karl Marx, yang memberikan perhatian kepada
pembebosan masyarakal atau kelompok yung
tertindas seria terpinggirkan karena tesjadinya
peruhahun sosial Teori ini dapat mengi secarn
kritis kontradiksi-kentradiksi vang terjadi di
masyarakat dan berupaya mencari akar
penyebabnya dengan membongkar apa vang
tersembunyi den menibnat yang inplist memads
cksplisit.

Dalam tulisan i penulis dibantu dengan
heberapa teoei, seperti teori (1) Teari Hegemoni;
(2) Teori Dekonstrukst. © 13) Teari Permakaran
Sosial, (4) Teori Komodifikasi. Teori yang
dignnakan ini imtuk mempenmdah pemahaman
keancka-ragaman paradigma, perspektif dalam
mengebservas realitas, sebingga kebenimn ndak
Jap: tunggal, udak te1ap, akan tetapi plaral dan
berubah sejalan dengan perkembangnn budaya
manusz Tean e menokk pemiekizan yarg totaliter,
kemudinn menghalusken kepekaan terhadap
perbedaan dan memperluas kemampuan wolears:
tethadap kenyataan yang tidak tendour

a. Teori Hegemani
Tocn Hegenmnonidikersikakan oleh Amonic
Gramsei. [azearang Marxis dan talia terkenal
dengan permikiranmya tentang kekiasaun dengan
mempertanyskan mengapa dan bagaimans negam
modem bisa mendapatkan konsensus atag
kekuasannnya terhadap masyarakst. Hegemons
menunt Gramset { {801 1937) vang berhedndan
155
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pardangan Marxis ortodok, di neana legemor
nkan menggmbungkan kekuatun dan kesepakatan
leTganting pada situasi suat nasyarakat Proses
pembuatan. mempertahankin, g reprodulks:
makna serta prakiik-pakik hebuassan dalam
st tertenatu { Thlaey, 200376, Ratne, 2005: 184,
Barkes, 2005:13 )

Pemikiran Grameci bemkar pada Marx
dian Lenim dengan mengambil pandangan Marx
tertang “hegemoni ™ kemiadinn membunt ssumsi-
st xS teanarng asal-usul matenad dan kins
dan peranan pefuangan klas serta kesadaran
dalam peribahan sostal, diperganthi oleh teeri-
teon sosial Soreldan Benedetio Croce, di mans
sistem kel yung ddasarkan atis konsensus
yang dilaksanakan oleh negrra disebut hegemont
(Pairia, 2003 13} Berbeda dengan pandangsn
Markis onodok, pendangan hegemoni tidak
selanuya erigakn sualu revolusi kelas sepent
vang dikermubaken olch gjaran Marismoe ertodolc
Hegemoni menggabungkan  kekuatan dan
kesepakatan tergintun gz pada sunns situase ssale
macyarakal, sehungga melahirkan wiargs
msyarukat yang melsini pendisiptinan din dis
menyesuaikan Jdin dengan nomia-nooma ssng
diletakkan eleh negara. Masyarakat tampnkeys
begitu pesrah, karena mercka melihot ini sebagai
Jalan terbaik untuk dapat hidup aman di tengah
praktek-prakiek kebudupan yang tedah tersruktur
Kehidupan tefah dikuassi oleh kekuasun negam
atne kekuassan pubhk yang tetah merembes ke
wilayah privat. Menusul Gramsci, apa yang
dilaksanakan oleh warga negara berdasurkan
kepada crganisasi-orgienisas| sosial yang
ergrnmog kepada konsepsi mereka mengeoal
dunia vang nyata dar peagocganisir praktck
scrsebut adalah kaum imtelelctual (Strnne, 2003
1 88; Tilaar, 2003: 73)

Eelompok-kedom pok subordinul menenims
gogasan, nilgi-nilai, maupun kepemimpinan
keloppok doeminas tersebut bokian karena secars
fisik ataw mental mereka dibujuk untuk
melakukannya, juga bukan dimciokininas secar
weologis, melainkon hepernoni yang bersifa pelink
etisdan ckonomis danggap telah memhanzan
kebudayaan vang mengekspresiom kepeniingan
£54
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kepentingan kelompak-kelompok subording
tersebet. Hegenan dalam hal tai, seperts dumikan
Lace (20016: 3) chilibsal sebagai proses sosial yang,
kendati tidak permah terjamin efektivitasys,
mencoba mendefimsikion dan menegosinsikay
tatacen Meologis tetentu yang  mencakup dan
mengakomodan persepsi tentang kepentingan
kelompok subordingt sambil secara sinnaltan
menpertahurion keperdngan keloampok dooni nug
Keknssaun sogial yang termasuk dalam proses
hegemon hizsumyn tercapas melalui mohikeas|
kansensis politik dan buday:s yang 1xlak peenalh
sepenubnyy stabil, namun tetap berhasil
mendapuikan keseinbangan konsensoal yang
cukup substuseal sntar meanvorites kelompok soss,
Piliang (2004:135) menyebut kansep hegemont
tidak havya meajelaskon dominasi polink kewat
Kekuatan, akan tetapi yang lebih penting lewa
kepemdopiaan ineelekrual dan moral. Domicast
kebhuesian diperjuaogian Al samping lewsl X
Keluwacan senjatn jugs leswat peneimaan publik,
yaitu diterimanys we kelas berhuasa olel
musyirakal luge, yang dickspresilan molaluy
mekseEsne opina pablik. ;o
Tean hegemont lebih dominan untuk

membanti membnhas implementas kebijokan
Pemerintal din sepab, tenang pengusahs
parwiinl dakm peegembangan pariwisit s

telah bertns ] menghegemoni atau memobilisis

hased towwcsm berlandaskan Tiri Hita Karana,

. Teori Dekonstraksi s
Teori Dekonstruksy dipopulerkan oleh
Javques Dermida. Pemikirannya dipenganshi olely
eroulisa pemikira yoog berkembang tbun 1950
1970-an, terutama pemikivan Jean Paul Sa
Mavere Blaochot, Goesges Basilke. Tokolrtok
filsafin Barat ssiid daey Socmtes, Plago, Descarsa
Hegel, Husserl, Heidegger juga tidak biss
dilepaskan dalam perkembangnn pemikirat
Derida i
[stilah “dekonstruks” it sendin ATy
pemal dipetkenalkun oleh Heldegper yam
menyatakan: ... delonstuksi konsep-onsep
maxdem dengan cara kenbali ke tradesy™ (Ll



2004: 92), Dekonstruksi Derrida diterphess unnk
meaeliti secar mendasar bentuk tradis: berpikir
mctafisika Barat sorta dasar-dasur hekum identicas
sty model berpikir logis dan linear, schingga
dekonswuksionisme dinsosiasikan dengan
pemnbongkaran biner-biner filsafat Basat Derrida
dengan permainan bebas dan dekoastuksinya
tebih mencrapken model berpikir lateral, mode]
berpikir kreatif, dan imajinetif. Mendekonstruksi
berarti membelah, membongkar untuk mencari
dan menunjukkan asumsi-asumsi sebuah 1eks
(Barker, 2005:42),

Denida mendekonstruksi masalahekspresi
yaog olch Husserl dianggap scbagai simbol
hemurnian bahasa. Artinya, jika sescorung
baorbicars atau melakukan tindakan, pastileh adi
makna fertentu yang ingin disampaikannyy
Ekspresi merupakan bahasa vang memiliki
mtensional dan bertujuan, Dekonstruksi dari
tahasa yang digunskan merupakan logitimasi darni
dasar-dasar lembaga sosial, budaya, politik,
koo, dan lembaga-lembags pend dikan.

Interpretasi merefleksikan pongalaman
pribadi sessorang, sehingga perlu disimok
agaimana individu atau kelompok menggunakn
hahasa yang muncul dac pengalamannya
Peagalaman merupakan suate konstn&si ars
dalam melegitinmes sena membenarkan kontrolnyva
serhadap institesi. Oleh karena ftelab, Derridy
melakukan dekanstruksi ide-ide vang mendusari
embaga-lembags sosial dan budava isrk mencer
SUmSasums) serta arti dan ide tersebut ( Tiluser,
2005 49,

Teon dekonstruksi lebih domiman membanc
menjelaskan pemahaman terhadap pola berpiki
penlaku masyamkat wntuk mendekorstn ke
searifan bokal sehapai daya tarik wisata dalam
cmbangan pariwisata Dengan teor
konstruksi peneliti lebih mudah melibat
posparitualitas dalam prosesi ritzal wnee
Bali

Teori Pertukaran Sosial

Masyarukat dan lembaga-lembaga scsial itu
-benar ada discbabkan oleh pertukaran

TEORIDEKONSTRUKSI DAN FENOMENA POSPIRITUALITAS.. (Ketut Sumadi, | 54-166)

sosial, seperti pemerintah memperoleh
kekuasagnmya dalam pernikaran untuk menjamin
kesejahteraan individu: para pendeta menjags
Jjemaatnya dan mendaput natkah dalam
mempertukarkan waktu yang digunakan untuk
membimbing jemaat {Homans, 1974 37-39 delam
Polomi, 2000:66), Teon Pertukiran Sosial yeng
dikemukakan oieh George C. Homins sejak
tahum 1950, kerinadian disempumakan oleh Peter
M Blou pads tahun 1964, menckankan huhwe
prilaku sosial menyangkut masalah psikologs di
mana orang tevlibai dalam perilaku sosial untuk
mempercich imbalan bersifat intrinsik atau
ckonomis. (Poloma, 2000: 59.65). Imbalan yang
bersifal intrinsik berupa persahabatan, Kasih
suyang, kepuasan dan mempertingg horga disi,
Proses pertukaran sosial itu dapedt drjeloskan
lewat 5 {lima) parnyitaan proposional vang saling
berhubungan, yastu proposist sukses, simulus, nila,
deprivavi-satias), resse agresi. Proposisi sukses
maksudnys adalah dalam sefiap timdiskan, serakin
seriog suatu tindakan tertentu memperoleh
ganjaran maka Kian scring ia melakukan tindakan
it Proposisi stimulus adalah pka di masa lau
terjadinya simulus yang khusus atau seperangio
stimuli, merupakan peristiwa di mena tindakan
seseorang memperoleh ganjaran, maka semakin
mirip stimull yany ada sckarang dengan yang lalu
e, maka akan semakin mungkin seseOrang
oeladulcan tindakan serupa o yang agak sama.
Propesis nalad meksodayasdalah tingkat di
musiosng mengingmkan gajaran yong diberkin
olth dirmeliss, Semakin tinggs el susty tindakan,
riaka Kian senung sescorong melakukan tndakan
it Propesia Deprivasi-sariast maksudaya adakh
seonakin seriog di masa yang baru bertalu,
SRS ENCTIEn2) Suh ganjarai terteri, ek
semokin kurang bomilai bagi orang tersetauy
peningkatan settap il ganjaran i, Proposisi
deprivasi-hejenulan ini berkaitan et deagan s
yang diberi nilal poda suatu waktu tertentu,
Sedangkan proposis resfi-agrest maksudnya
adalah bilamana tindakan sescarnng memperoleh
ganjasan ying diharapkan, khusis ganjaran yang,
lehih besar dan yang diperkirakan, maka dia akan
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merass senang, dia akan lebih mungkin
meliaksenakan prilaky yeog disenanginya dan hasil
dart prileku demikian akan mengadi lebih bemilal

Teori Pertukarasn Sociad ini #kan membantu
pembahasan tentang pengembangan pariwisata
sebagai strategi meningketkan kesejuhterann
mmasyardkat,

A. Teori Komodifikasi

Teari komoditikas: muncul berawal dan
gagasan Karl Marx (1818-1883) tentang
feticisme kamnoditas, Tn orang Jerman yang medikat
adasya sistem penghisspan dalam kapitalisme
Ketika tegadi revohssd di Jesssan tahun 1849, Marx
yang sant itu berumur 31 @hun divsir dart kots
Koeln. 1s sempat hijesh ke Panis, schelimakormya
pindah ke London dan menetbokan bukunya
begjudul “Das Kapitel ", yaing membuatnys
menjadi oragletkeral. Pemikimm-pemikiran M
mendapat apeesiad yang baik dan Friedrich Engels,
vang kemudian terkenal sebagai sahudat karib
Mars dan selalu memberi dorongan agar Marx
menyelesatkan penelitionnys teniang ckowomi
barnis (Koesters, 1987, G0
Memnut Marx, misteri wigud komodias adad
dalam karakter sosial usaha kerja manusia vang
tampak sebagn suate karakterstik objektif, susu
sifat alamt sogal hastl kera itu sendiri. Schagai
akibatnya bubungan antar para produser dengan
keseluruhon usaha mereka sendin dihadirkan
sehagai hubungan sesw, Melatui pengalihas i,
hasil usaha menjadi komoditas, benda-benda
soetal yong memiliki sifie dapat ditangkap sckalyns
tidak dapat ditangkap olch indra. Pengaliban
tersebut hanya mesupakan suan relesi sosaal
definatifdrmtara manusia yang mengambil wujud
fantastis dani suatn hubungan antars Serhagai
benda. Hubungan int disebut sebagal fetisise,
karena merekatkan @rinya pada hasil-hasi! kens
ketika diproduksi sehagai komoditas, Gegasan
fesisisme kamoditas Marx m, mendapat apeesiast
mendalam dari Mazhab Frankfiut, sehagai ussha
meagisi suaty bagian penting dan gambaran
kapitalisme yang tidak diseatuh oleh Marxisme,
yaitu kedudukan dan arti penting budayz maupun
ideolog (Strizat, 2003: 62-63),
158
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Fetisasme komoditas merupalan landasyy
1eor] kommadifikasi, begaimana bentuk-beatuk
bodaya bedfugsi mengamankan dominss modal
ckonami, politis maupun idecologis yang
berketanjutan Marx telah melakukan pemilahy
antura @sas pertukaran dan osas manfaal
komoditas ying berputae-putars dalam nasysakal
Kapiadis. Manfaat pertukaran menujul peda g
yang dapet dieninta dari sebaah komoditas & paso;
Larga jual belinyn. Senentara nilai menfaatnya
mernjuk kepedda kebormanfaatan barang terseb
bagi konsumen, nilai praiktis atau manfantny
scbagns sebuah komoditas. Dalem Kapitulisme
asas pestubaran seludu mendominasi asas manfsst,
karena ekonomi kagtals yang berputar-putor di
sekiter produksi, pemasaran, dan konsumsi
harroditie: ahom selalis mendoneinag kebutuban nal
manusia i

Mazheb Frankfurt don Adome
menegaskan, behwa komodifkan melahirken
wlustri bodayn sebagni cermizan dan konsolidase
fetisizmme komoditas, dominasi asas pertukaran
danmeningkatnya kupitalisme monopoli peg 2
[ndustrs budava membentuk sclera dan
kecenderungan massa, sehingga mencets
kesadarun mereka dengan cars menanamiie
ketnizman mieseka atss kebuuhan-kebotuhas palse
Komoditi vang dihastlkan oleh industre buda)
disrahkar obeh loobatubus anmol meyadan nilaim
di pasaran. Motif Keuntungin menentukan sif
berhagai bentuk budaya (Strinati: 2003 693
Storey, 2007 144)

Bawdrillard juga memperdalam gagas:
Mg dengan konsep konsumsi vang me: )
komodiias tidak hapya tampak sebags
objektivikas: misreprasentasi melalii nilai tuk
r=las an<inl yang melekat pada proses produks
ramns bebily penting lagi, sehagai nilat guna yi
bernguungiawa b atas regulasi dan reproduk
tatanan sogial dan ekonomi pada bevel konsum
Bentuk komoditas menjadi penting dal
terjalinmya relasi sosial kefika memanifestasild
dirmmva melalii komoditas sehagai bentule bud
dansimbotis. Kemoditas berfungsi sebigzal ta
dansambol di wilavah konsumsi. Logknilis 08



TEORI DEKONSTRUKSI DAN FENOMENA POSPIRITUALITAS....{Ketut Sumadi, 154-166)

nwlambengkan kamenangan kapitahisme dalam
upayanya mencrapkan lasanan budaya yang
selares dengan permimtasn prodoksi komodites
berskals besur (Lec, 2006 38-39).

Komodifikasi adalab suatu konsep yang
|uag, atdu udak hanys menyangkut maselah
produksi komoditas dajam pengertian
perekonomu yang sermpil lensng barang-bacang
vang diperjualbelikan, teiapi juga fenmasul
bagninana berang-barang tersebaut didistribusixan
dan dikoasums.. Komod&ikasi melahiskan tudava
Eonsums: massa. Munculnya masyarakat
komoditas atau masyarakat Konsumen a2kibat
Konsurnsi massa tersebut menyebabkan timbalnya
kebudayaan populer. Pierre Boudieu dengan
konsep cudtural caplial (modal budsya) juga
menjelaskan, dalam proses komodifikas: makna
den ikai simbolis yang mengelilingt koenoditas pada
awal kanteksiualisasinya, ketika digunakan,
merupakan upays untuk mereproduksi tatansn
sosial yang ada serta hubungan kelas vang telah
rrsapen i cslam dan melalul kehudayaan Bentuk
konsumsi budaya, dilibat dan konteks sesial yung
lebih luwes, mesepresentasikan taksonami buday:
yang membentuk dimensi utama hierarks sosial
{lee,2006:; 60),

Teori Kemadifikas: memperjelas proses
kebudavaan dalam hal ini berwujud prosesi ritual
memunculkan fepomena pospiritualitas dalaom
perkembangan pariwisata yang tidak hisa lepas
darideologi pasar kapitalis.

2.2 Dekonstruksi Prosesi Ritual di Dess
Adat Kuta

Sesuai dengan Peraturan Daerah Bali
Nomor 3 Tahun 2001 tentane Desa Pekraman
viang telah disahkan oleh Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Bali, istilah “desa adat”
tekah bendah mergads “desa pyrkramon”, Tetapi
krama desadi Kelurahan Kita, Kecamatan Kuota,
Kabupaten Bilung mash menyebut wilayahriya
dengan sebutan “Dess Adat Kuta" bakan “Desa
Pakrammn Kuto, sehingga dalam uraian
peneditian i tetap dipakan stilah “desa adat™ Hal
int menurut Zexdesa Adar Kuta, | Gusts Kequt

Sudira dan mantan Sendesa Adar Kuta, [ Made
Wendra, mengikuti sikap yang diambil para
Bendesa Adat se-Kahupaten Badung yang tidak
mermakal isitlah desa pelraman tersebut

Desa Adar Kuia acalah kesatuan
moasyarakat hukuwm ade di Kuta yang mempunyai
satu kesatuan tradisi dan tata krama pergaulan
hidup secarn turun femurun dilandasy frihiia
karana dalum ikatan Kehyongan Tige [tiga
tempat suci yaitu Pura Desa Pura Puseh, dan
Pura Dalew) yang mempunyai wilayah atau
palemakan tertentu dan harta kekayaan sendin,
serta memihik Awig-Awig untuk mengatur rumsh
tangganya sendin yang sekareng telah berkembeang
menjad: doerah ujuan wisata,

Desa Ad Kutaterletak di Kelumhan Kuta,
Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, terdin atas
13 banjar vaitu: Banjar Pering, Banjar Buns,
Banjar Pande Mas, Banjar Temacun, Banjar
Pelasa, Banjar Pengabetan, Banjar Pemamoran,
Banjur Tebesan, Banjar Tegal, Banjar Mertajati,
Bamar Jaba lero, Bamar Anyar, Banjar Segara.
Adapun batas-batag palemahian Dess Adat Kuna
ndalah; di sehelah wtars berhatasan dengan Desa
Adat Legian, schelah timur berbatasan deagan
Desa Adat Suwung, scbelak selatan berbatasen
dengan Desa Adat Tuban, dan di sebelzh barat
perbatasan dengan Samudm Indonesia.

Bendesa Adat Kuta, [ Gusti Ketut Sudira
dan mantsn Bendesa Adat Kata, | Made Wendra,
secara tegas mengaku: bahwa dengan mevekini
hal-hal yang bersifit religs menjiwat kehidupan
desa adae, maka penibehan modal budaya menjadi
diaya tarik pariwisata yang dilakokan selama im
tidak menyimpang dar nomma dan tata nilai gaen
Agarna Hindu Walsupun budaya pariwisata
wmpak sangat menonjol memenuhi nuang publik
di Desn Adat Kuti namun religiasitas tetap kuat
mengukar dalsm keb:dupan desa adat yang
berlandaskan pihita karama.

Sejalan dengan pendapat Mangunwijaya
(1982: 15}, spint religiosits merupaken tantunsn
bagi &rama Desa Adat Kuta menuu ke argh
segalo mokna yang lebih batk dalam melakukan
perubohan modal budaya di tengeh pengembangsn
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panwisats, Lubis (2006: 224), juga mengakui
hafrwa agama atau praktik budays yang bersifat
refigius poda intinya adalah wiod kesginan unm
mesubaly bask mended monnsa parm pengikutayn
dan manusia vang sesat mengadi insan vang benar,
atau mengetsbalikan yang tersesat menadinsan
yang bepar don mengajuk umat mencapai
keselematan. Fepomena in disebut dengan istilah
adaprive culture, artinya porsi dan budayz non-
maserial (norma, nilad, dan kepercayaan) dapat
mendarong terjadi peruhahan dan menyesusikan
pads inovest material dengan cara yarg cerdas dan
korstrulotif. Akibatnya yang bisadifibat i Desa
Adat Kula adalah munculnya fenomenn
pospiriualitas delam pengemibssnzan pariwisaa,
Piliang (2008; 321}, menjelaskan tentany
pospirituatitas: sebagai berikun
Pospirinunlitas acdslah bercampuradukoya riks-
wilo masteniafisnye, bersckaumumtyn yang duriaws
dengan yang ilahiah, bersimpang=tumys yaog
transenden  dengan  yang  manen,
bertumpangtindibnya basrat rendab dengan
kesucian, sehingga perbedaan di untarn
keduanya menjadi kabue
Pendapat Piliang di atas memong tidak
ditampek aleh Bendesa Adat Kuta, [Gusti Ketuw
Sudira. Akas tempi dia punva pendapat vang
membenarkan adanya makna religics dalen
merdekonstruksi aktvitas tradis keagamaan yang,
menyesuasikan denpnn kepentingan pati wisata.
cirasakan dapat mermpeskust kepercavam brvama
desa ndat erhadap makng rehigius dari tradisi
keagamusn vang terpehibara sanipad st i, Antan
aktivitas religius dengan dinamika paniwisata
Lersebut dtansslogkan dengan gamberan sebush
cakrnt alau Tode yang tenus menggelindog menuju
puncak kehidupan g letyh bak
Panwisuta dianggap scbual cakis vang
terus bevputar, sedangkan yang mengperakkan
&akra tersebut adalah kekuatan akitvatas religius
Krama Desa Adat Kot meyaking aktivitas religiss
1t merapakan suaty ydaya (pengorbanan su
untuk mencaps kesejahteraan hidup), schingga
alctivitas pel ivs dan dinvemika pariwisata ini dizeben
dengan tstilah “cakea yadnpn™, Dengan koasep
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ki yeedia ind, diyakini pesubahan modal badayg
dalam peagembangan pariwisala merupakesn
wujud pengorbuoan suct untuk mencaps;
kesepahteran hudup. Lebib jaubh § Ousti Xetut
Sudira dan | Made Werdra (Wawancars, tnggal
16 Maret 2009) menjelaskan makna refigi
tersebul sehagai berikut.
“Walaupun Tingkungan kaou berkembang
mengindi deerah paniwisate giobal, narmum kami
tetap menjages knrakter sebagar krama desy
vang religaus sesun dengan Landasam reihils
karanga. Kami memiliki wiweda, parphiciba
aran kesmampuesn memilah hal yang daik den
bal yang buruk dalam melskukan sramy
perabahan teshadap kebudnyman desa ada,
Kami menyadan ketergantungan pada sektor
pariwisata dan budava pariwisata lelah
memasuki kehidupan desa adig, schingga poekd
melakukan adapeasi dengan peckembangan
panwisaly. Adaptasi yang dilakukon tetag
memperhatiken hal-hal yang bersifist religiug
schingga antara keglatan religius deng "
pariwisata dapst benyakion harmonis yang S
sebug dengan isailah “cakra yadhaga , Aningg
perubaben budsyaderixd dalam pengem '
P wisata s s tegad yang bertujoey; suet
dan mulia untuk meningkatkon Kesejehtes i
hidup kramc deso ndos™

Bentuk dekonsriks: tradisi keagsmaan 8
Desa Adut Kun dipahami dengan 1 lah “eskr
vadnpa ', topakngs sepalan denpan kopsep
karma yoga dalam gjarnn Aguma Hinde vang
dianut oleh krdrna Desa Adat Kuta. Karma yoga

histi suci dan s tklas, Oleb karers i, 2ktivita

kepariwisataan dan keagamaan sebagar sual
wigll ke vang dilandas dengan hati suci dag
flusiklas akan melahirkan kesejahteraan s
teqagarya keharmnonisan hicup.
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Sesuai dengan konsep trihita karana yang
melandasi kehidupan Desa Adat Kuta, maka
penghasilan yang diterima dari pariwisata juga
dimanfaatkan untuk kepentingan parhyangan
melalui pelaksanaan ritual dan pemugaran tempat
suci, sehingga makna religius tetap terjaga. Khusus
untuk komplek Pura Penyarikan baru selesai
dipugar sehingga semua pelinggih tampak masih
baru dan megah serta telah diupacarai pada tanggal
3 September 2008.

Menurut Bendesa Adat Kuta, I Gusti Ketut
Sudira, krama Desa Adat Kuta tidak lagi
dibebankan biaya untuk keperluan pelaksanaan
upacara di Pura Penyarikan tersebut. Temasuk
pula di pura lain yang berada di bawah tanggung
sawab desa adat serta pada hari-hari suci tertentu
seperti upacara melasti, tawur kesanga dalam
rangka Nyepi, dan upacara nar%gluk merana,
‘rama desa tidak dikenakan turunan. Krama
desamelalui banjar masing-masing hanya dibebani
tugas sebagai pengampok (pelaksana) prosesi
ritual secara bergiliran di bawah koordinasi
bendesa adat.

2.3. Aktivitas Religius dan Sikap Religius
Krama Desa Adat Kuta

Berkat berkembangnya pariwisata, aktivitas
religius di Desa Adat Kuta tampak semakin meriah
dan krama desa juga semakin sadar serta
Sergairah mengikuti setiap prosesi upacara. Hal
‘a1 selain bisa dilihat dari kesuntukan mereka
mengikuti prosesi upacara, juga dapat dilihat dari
busana atau perhiasan yang mereka kenakan
sangat bagus, dan sikap kebersamaan yang penuh
Legembiraan. Sikap kebersamaan dan penuh
«egembiraan inilah, menurut Mangunwijaya (1982:
72) merupakan sikap dewasa kaum beragama
dalam iman dan amalnya, yang akhirnya
serkembang menjadi masyarakat religius.

Menurut Jero Mangku Kompyang Punia
dan Jero Mangku Nengah Patrim, kemeriahan dan
kegairahan tersebut memang bukan merupakan hal
vang bersifat hura-hura, melainkan sebagai wujud
rasa bhakti (sujud dengan hati suci) krama desa
kwepada Sang Hyang Widhi. Mereka

berkeyakinan bahwa jika masyarakat bhakii
melaksanakan yadnya, maka Sang Hyang Widhi
Jugasweca (berkenan) melimpahkan keselamatan
dan kesejahteraan kepada masyarakat melalui
industri pariwisata.

Dari persepsi bhakti dan sweca inilah
tumbuh kesadaran krama desa adat dan pelaku
industri pariwisata di Kuta, untuk terus menjaga
hubungan harmonis antara kegiatan religius dengan
pariwisata yang secara langsung atau tidak
langsung saling memberi kontribusi.

Sikap religius ini juga bisa terlihat dari
perlakuan krama desa adat yang sangat
menyayangi para wisatawan, terutama wisatawan
asing yang sedang berwisata di Kuta. Wisatawan
diberi kebebasan untuk berinteraksi dan
menyaksikan praktik-praktik budaya yang
dilaksanakan oleh Desa Adat Kuta. Krama desa
adat tampak bersikap sangat familiar dengan
wisatawan, sebagai implementasi ajaran tat fwam
asi (toleransi dan saling menghormati) antara
sesama yang melandasi kehidupan bidang
pawongan (kemanusiaan).

Menurut I Wayan Urip Suardana, I Wayan
Rino, dan [ Made Arta (Wawancara tanggal 10
Maret 2009), salah satu wujud implementasi ajaran
tat twam asi bisa dilihat dari kehadiran wisatawan
di rumah penduduk dan di sekretariat para nelayan
di pantai untuk bercengkrama, bersukaria, atau
makan bersama dengan beberapa penduduk lokal.
Khusus di sekretariat para nelayan, tidak jarang
para wisatawan berinisiatif lebih dulu untuk
mengadakan acara makan bersama dengan menu
masakan lokal seperti babi guling, lawar. atau
ikan bakar. Jenis acara ditulis di papan
pengumuman sekitar seminggu sebelumnya agar
diketahui oleh penduduk lokal atau wisatawan yang
berminat mengikuti acara. Semua biaya ditanggung
oleh wisatawan, sedangkan penduduk lokal hanya
menyediakan peralatan makan. Prilaku toleran ini
diakui merupakan salah satu bentuk makna religius
dari transformasi modal budaya dalam
pengembangan pariwisata. Acara makan bersama
dan wisatawan bercengkrama di rumah penduduk
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lokal seperti tampak pada gambar 1 dan 2 sebagai
berikut.

Sejalan dengan Rumadi (2006: 238), krama
Desa Adat Kuta tampaknya telah menyadari
bahwa agama atau yang religius lahir tidak hanya
untuk mengagung-agungkan zat Yang Maha Agung,
tetapi juga untuk mengangkat derajat kemanusiaan.
Visi kemanusiaan yang kuat, bukan saja terlihat
dalam ajaran-ajaran normatif semua agama, tetapi
Juga pada t=ladan yang diberikan oleh umatnya.
Agama mendorong umatnya menebar kasih
sayang, saling menolong dan saling menghargai
setiap saat di mana pun berada, termasuk pada
saat orang berwisata..

Spirit universal ajaran rar twam asi yang
tercermin dari transformasi modal budaya dalam
pengembangan pariwisata di Desa Adat Kuta lebih
lanjut dijelaskan oleh Bendesa Adat, I Gusti Ketut
Sudira dan Jero Mangku Kompyang Punia
(Wawancara tanggal 15 April 2009), sebagai
berikut.

“Berkat berkembangnya pariwisata, krama
desa adat bisa melaksanakan upacara dengan
baik, yang pada zaman dulu sangat susah kami
laksanakan karena kesulitan biaya. Dengan
pelaksanaan upacara ini diharapkan tercipta
kehidupan masyarakat yang tentram, damai,
dan sejahtera sesuai ajaran tat twam asi. Jika
ajaran fat bwam asi ini telah tercermin dalam
kehidupan sehart-hari, maka pariwisata akan
terus berkembang dan dapat memberi
kesejahteraan kepada Desa Adat Kuta. Karena
itu, orang luar daerah mungkin akan kaget
melihat sikap kami yang sangat menyayangi dan
member: kebebasan kepada wisatawan
berinteraksi dengan krama desa adat.
Barangkali sikap keterbukaan dan ajaran rar
twam asi inilah yang disenangi oleh wisatawan
sehingga mereka tidak takut berkunjung ke
Kuta, walaupun di Kuta pernah terjadi ledakan
bom yang menewaskan banyak wisatawan.
Keadaan yang aman dan tentram ini akan terus
kami jaga baik secara niskala (gaib) melalui
upacara, maupun secara sekala (nyata) melalui
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penjagaan oleh pecalang (aparat keamanan
desa adat) bekerjasama dengan aparat
keamanan pemerintah”.

Apa yang yang dijelaskan oleh Jero Mangky
Kompyang Punia tentang kesungguhan krama
desa menjaga makna religiusitas dalam
pengembangan pariwisata, juga diungkapkan oleh
Pitana (1998:15-16; 1999:83), bahwa intensitas
pelaksanaan ritual di Bali kekinian tidak mengalamy
penurunan, baik dilihat dari aspek frekuensi
maupun kemegahannya. Di daerah-daerah
pariwisata kegiatan ritual justru berjalan lebih
semarak dankhidmat. Pada saat ada kegiatan ritual
yang melibatkan seluruh Arama desa adat, kegiatan
bisnis bisa ditutup sementara.

Mengutif hasil observasi Mabbett (1987),
Pitana menjelaskan bahwa Kuta sebagai daerah
pariwisata yang terkenal secara sepintas seperti
kehilangan “ke-Bali-annya™, namun sesungguhnya
di tingkat deep structure kebudayaan Bali masih
utuh. Krama Desa Adat Kuta tetap bertahan
dengan jati dirinya yang religius dan tetap berusaha
melestarikan kebudayaannya yang dijiwai Agama
Hindu. Religiusitas krama desa ini bisa terlihat dar
intensitas pelaksanaan ritual yang tampak
meningkat baik dari aspek frekuensi maupun
kemegahannya. Keyakinan mereka terhadap
kekuatan niskala yang berpengaruh terhadap
kehidupan alam sekala sangat tinggi, yang bisa
dilihat dan kekhusukan mereka melaksanakan
ritual.

Bendesa Adat Kuta, I Gusti Ketut Sudira,
tidak menampik apa yang diungkapkan oleh Pitana.
Karena dalam kenyataannya, pengurus desa adat:
sangat mudah mengkordinir krama Desa Adat
Kuta dalam pelaksanaan ritual. Bahkan dalam
Cuaca yang tidak baik, seperti hujan lebat yang
mengguyur wilayah Desa Adat Kuta. kramadesa
tetap bersemangat melaksanakan prosesi ritual.
Ternyata iring-iringan prosesi ritual di jalan di
bawah guyuran hujan lebat itu menjadi keban; g
untuk menunjukkan jati dirinya yang religi
kepada dunia internasional.
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Selain kehujanan, iring-iringan prosesi ritual
di jalan juga sering diwarnai dengan fenomena
berbau magis, yakni ada beberapa “Pratima
bergoyang-goyang”. Pratima (benda suci
perwujudan dewa yang dipuja) saat diusumg menuju
tempat prosesi upacara terus bergoyang dan
bergerak ke kanan, ke kiri, atau ke muka dan ke
belakang. Goyangan Pratima semakin keras diiringi
suara igauan pengusungnya yang ikut france terjadi
ketika prosesi upacara hampir selesai saat
dipersembahkan sesajen di depan Pura Desa pada
malam hari. Pratima-pratima yang bergoyang-
goyang di tempatkan di barisan belakang atau
samping agar tidak mengganggu atau menabrak
pratima yang lain.

Fenomena religius yang baru muncul sejak
tahun 2005 yang lalu ini, menurut Jero Mangku
Kompyang Punia, I Gusti Ketut Sudira dan [
Nyoman Bagiana Karang, diyakini sebagai
pertanda bahwa energi spiritual wilayah Desa Adat
Kuta masih kuat walaupun telah berkembang
menjadi daerah pariwisata. Dengan demikian, da
Bhatara-Bhatari (dewa yang dipuja) merasa
senang dan menunjukkan kegembiraan dengan
bergoyang atau menari-nari, sehingga dalam
prosesi ritual itu juga ada orang yang kerawithan
menampilkan gerakan tari, padahal sehari-harinya
orang bersangkutan bukan penari. Pengusung
Pratima pun kadang-kadang bergerak seperti
orang menari selama dalam perjalanan menuju
tempat upacara dilaksanakan.

Ada juga yang berpendapat lain, seperti I
Gusti Alit Reka meyakini bahwa Pratima
bergoyang-goyang itu sebagai pertanda para
sesuhunan (para dewa) mengingatkan krama
desa adat agar tetap waspada terhadap
perkembangan pariwisata yang telah menyebabkan
wilayah desa adat penuh dengan sarana
akomodasi pariwisata. Dengan demikian, para
dewa sedikit merasa gelisah melihat suasana
ingkungan Desa Adat Kuta yang semakin sesak
dan kurang tertata. Krama desa diharapkan terus
mtrospeksi diri dan setiap perubahan yang
dilakukan agar tidak mengganggu wilayah
supernatural dan ruang religiusitas.

Pratima bergoyang dan orang kerawuhan
(france) dalam setiap pelaksanaan prosesi ritual
di Desa Adat Kuta diyakini sebagai wujud
turunnya kekuatan supernatural. Di tengah
perkembangan pariwisata, ternyata keyakinan
krama desa adat terhadap fenomena religiomagis
bertambah kuat. Kekuatan supernatural dipercaya
selalu melindungi Desa Adat Kuta dari bahaya.
Fenomena ini, menurut Jalaludin (2002: 253),
merupakan salah satu aspek dari ajaran agama
yang dianut oleh masyarakat. Pemeluk agama
percaya terhadap kekuatan gaib yang diterima
sebagai suatu bentuk kayakinan yang bersifat
emosional, ketimbang rasional, sehingga
kepercayaan ini cenderung berada di luar nalar.

Dibia (1999: 8) menjelaskan kerawuhan
atau france merupakan fenomena bisa dijumpati
di berbagai kebudayaan masyarakat di seluruh
dunia, bukan hanya di Bali. Namun fenomena
kerawuhan di Bali merupakan aspek penting
dalam pelaksanaan ritual dan pementasan tarian
sakral. Oleh karena itu, karawuhan sering dilihat
dalam kaitannya dengan pelaksanaan prosesi ritual
atau pementasan tarian sakral mengiringi upacara.
Orang Bali meyakini, saat kerawuhan seseorang
secara tidak sadar dimasuki oleh kekuatan spiritual
atau divine spirit di tengah prosesi ritual yang
sedang berlangsung. Dengan demikian,
kerawuhan terjadi secara spontan dan orang
bersangkutan akan melakukan gerakan-gerakan
secara spontan sesuai dengan kekuatan spiritual
yang memasukinya. Setelah selesai kerawuhan,
orang bersangkutan tidak ingat apa yang telah
dilakukan selama kerawuhan.

Fenomena trance di Desa Adat Kuta yang
telah berkembang sebagai daerah pariwisata saat
prosesi ritual berlangsung ditempat terbuka, secara
tidak langsung menjadi tontonan menarik bagi
wisatawan. Saat prosesi ritual Melasti atau
Nangluk Merana tanggal 13 Desember 2008
misalnya, begitu banyak orang vang kerawuhan.
Upacara yang berlangsung di persimpangan jalan
di depan Pura Dalem dekat Pasar Seni Desa Adat
Kuta itu, otomatis menarik perhatian wisatawan,
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kemudian wisatawan ikut berdesakan
menontonnya bersama krama desa adat.

Fenomena seperti diuraikan di atas
tersebutlah yang dipertanyakan oleh Mudana
(2000) dalam tesisnya, bagaimana kegiatan ritual
yang sakral dan aktivitas pariwisata yang serba
duniawi bisa berjalan bersamaan di Desa Adat
Kuta? Ternyata jawabannya adalah karena krama
desa adat telah mempunyai persepsi yang jelas
tentang makna religius perubahan modal budaya
dalam pengembangan pariwisata, yakni secara
religius tampak ada hubungan yang saling
melengkapi dan saling memberi kontribusi antara
pelaksanaan tradisi keagamaan yang sakral dengan
aktivitas pariwisata yang profan.

Krama desa adat Kuta, seperti
diungkapkan oleh Bendesa Adat, [ Gusti Ketut
Sudira, telah memiliki wiweka atau pangluika,
yakni kemampuan untuk membedakan yang baik
dan buruk, yang sakral dan yang profan. Oleh
karena 1tu, krama desa adat yakin, tradisi
keagamaan yang religius akan tetap bertahan dan
dilaksanakan semakin meriah di tengah
perkembangan pariwisata, demikian sebaliknya
pariwisata akan berkelanjutan jika krama desa
adat tidak meninggalkan modal budaya tersebut.

Kemampuan krama Desa Adat Kuta
membedakan yang sakral dengan yang profan
dalam pengembangan pariwisata. tampaknya
sejalan dengan penjelasan Durkheim dan Eliade
(dalam Pals, 2001: 275-284) tentang yang sakral
dan yang profan. Bidang sakral adalah wilayah
supematural, hal-hal yang luar biasa, mengesankan,
dan penting. Sedangkan yang profan adalah
wilayah urusan sehari-hari, hal-hal yang biasa,
arena urusan manusia yang dapat berubah.

Bagi Durkheim yang sakral dan profan
memiliki arti penting bagi masyarakat dan
kebutuhannya. Simbol, mitos, atau ritual yang sakral
tidak hanya berbicara tentang yang supernatural,
tetapi juga memiliki tujuan untuk membuat orang
sadar akan yang profan, tugas sosial, dan
perkembangan masyarakat lingkungannya.
Sedangkan menurut Eliade, dalam sebuah simbol
itu ada sesuatu yang dapat menjadi satu. Hal-hal
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yang dianggap biasa dalam kehidupan sehari-h
adalah profan, tetapi pada saat yang tepat hal-&
yang biasa atau natural itu bisa diubah menja
sakral atau supernatural. Lebih jauh Eliade (dala
Pals, 2001: 287) menjelaskan sebagai beri
“Simbol dan mitos memberi daya tarik pas
imajinasi yang sering hidup di atas i
kontradiksi. Keduanya memikat oran
sepenuhnya, emosi, kehendak, dan bahks
aspek kepribadian yang bersifat bawah saé
Sebagaimana dalam kepribadian, semua jen
dorongan yang bertubrukan menyat
sebagaimana dalam mimpi dan fantasi sems
jenis hal-hal yang illogis dapat terjadi, mak
dalam pengalaman keagamaan, hal-hal ya
berlawanan seperti yang sakral dan yang proia
dapat bertemu. Dalam segala keindahan da
kegarangannya, kompleksitas, misteri. da
variasinya, dunia natural terus meners
membuka jendela untuk menyingkapkas
berbagai aspek yang supernatural. Hal ini
yang membuat kebudayaan tradisional begits
kaya dengan tokoh-tokoh dan simbol imajinat
dan dunia mereka begitu hidup dengan fokle
dan legenda. Semua itu adalah cerita-cenit
tentang yang sakral, kisah-kisah ya
membawa dunia kehidupan illahi yang
supernatural lebih dekat kepada dunia manuss
yang natural”.

Apayang dijelaskan Eliade di atas memang
sejalan dengan keyakinan orang Bali, termasul
krama Desa Adat Kuta, bahwa kehidupan in
terjadi karena bertemunya unsur niskala (sakral
dan unsur sekala (profan). Kedua unsur ini tidak
dapat dipisahkan dan selalu saling melengkapis
yang dikenal dengan istilah rwabhineda. Dalam
lontar Wrhaspatattwa dijelaskan, bahwa kenyataan
tertinggi itu ada dua yang disebut cerana dan
acetana. Cetana adalah unsur kesadaran dan
acetana adalah unsur ketidaksadaran. Kedua
unsur ini bersifat halus dan menjadi sumber segala
yang ada (Tim Penyusun, 2004: 7).

Menurut Segara (2000: 49), manusia dalam
kehidupan sehari-hari selalu dihadapkan kepada
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masalah-masalah veng bersifat rwabhineda
Namun rwabhineda tidak disrtikan dva unsur
berbeda secara ckserim stau satu sama lain berdiri
sendiri, melainkan perbedaan yang saling
melengkapi, suling isi mengisi dan menjadi schab
sekibigus akibat adanya perbedsan tersehut
Manusia pun diciptakan ke dunia melalu proses
due unsur yang berbeda, yaitu berternunya unsur
purusa (laki-laki) dengan wnsur pradhana
(perestpuan).

Fiseman (1989:2-3) juga menjelaskan
keyakisan ocang Bali tentang sekala dan riskela
ini dengan istilah “spatial and spiritual
arientation”, aninya perbedaan e tidek
dirmnlkina sehagai sebush perbadaen yong chekusif,
terpizah satu sama fain, tetapi perbedasn vang
memilike orientast spiritual yang utul untuk
menciplakan kehidupan vang seimbang Seperti
semum nrah mota angin di Baki, kg (timuy) -
Eauh (barat), kaje (utara) - kelod (selatan),
masing-masing memiliki oentass spintual untuk
menjaga keseimbargan alan semeste. Saal semun
unsur arah mata angin vang berbeds dan
berlaveanan i menjadi satu kesatuan dj tengah-
tengeh, maka lahirlah kehidupan yang hiannonis,
seimbang, dun tentram peh sparifualics.,

Diengan kémampuan yaug dimiliki oleh
frama desa adat untak menghayati dan
mengamalkan makna rwabhineda dalam
kehidupan sehari-hari, maka aktivits rioual yang
sehrad dn shtivitas panwisata yang profan di Desa
Adat Kuta terap berjaian harmonis sampa
sckarang. Seperti ditegaskin oleh Jero Mangku
Rompyang Punia (wawancara tanggal 15 April
009), bahwa rwabhireda ran wenang
persaiing, romging pand kapiara lon Kaangeen
vluh ngwangin kasukertan gumi (yang
berbeda itu tidak boleh dipisahkan atau
diukangkan, tetapi patut dipelihara dan dijadikan
cermin dalam membangun kescjahicraan
masyarakat).

Kemampuan krama Desa Adat Kutg
melinat dan membedakan yang sekola dan
miskaleriersebut, sejalan dengan basil pengamatan
seonng Sasiolog Swiss. Jean-Lue Maurer idalam
Ficard, 2006:179), bahwa berdasarkan kodar

kefungsionalan budaye (degree of cultural
Sfunctionality), masyarakar Bali dapat
membedakan dua ruang lingkup produksi budaya
yang berbeds meskipun saling berdsumpiogan.
Yang pertama diarabkan kepsda Konsumsi
“dalam™ dan yang kedus diarahkan kepada
konsumsi “luar™, Orang Ball tahu dengam jelas
batas antara yang sakral dengsn yang profan,
antara yang dapat dijual denganapa yang harus
dilindungi sekuat terags.

Pepdapat MeKean, Noronhs, dan Maurer
tersebut, tumpaknya  sampan sckarang masih
terjadi di Bali, terlebih di Desa Adat Kuta
Kinmusnyy, Makna religivs moda! budaya sebaga
dasar pengembangan panwisata di Desa Adat
Kuta, menunjukkan bahwa pariwisata dapat
memperkuat kayakinan danidensitas religis krama
desiadat, walaupun beberapa bentuk aktivitas
redigius u teluh didekonstruksi seirimn dinamika.
parrwisata.

Fenoenena religiusitas tetap dijaga oleh
krama Desa adat Kuta, menunjukkan adanyn
persamaan persepsi brario Desa Adat Kuta,
bahwat kegiaton panwisats din sXuvitas eeligius
semis-sama memil ik tujuan mulia, vakni untuk
membangun kesejahteraon oosydrakal kiurbathin,
yang mereka sebut dengan istilah berputamya
cakra yaduya Di tengah ¢itra sehaga global
village, frama Déa Adat Kuta teras membangun
sikap religiositas dengan melakukan perubahan
modal budays sesuar dengan konsep wikita
karama vang melandas: kelirdupan desa sdat.

Dengan melakukan perubahan tersebut,
dibarapkan krama desa adar tidak tenggelam
dalam kehidupan globalisasi vang menggenideng
beragam pesons dan tatanan baru kehidupan vang
didominasi ideolog pasar bersifat kapitalistk,
hedeanisuk, dan konsumeristik. Modal budaya
sehagar dasar pengembangan pariwisata sakaligns
merupakan brikede werhadep busdayn parivassta,
schingga pariwisas tidak memarginalkan modal
budaya lokal yang berbasis enika, estetika,
spinitualitas dan solideritas Hal milah yang disebut
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“cakra yadnya” memperkuat spirit religiusitas
krama Desa Adat Kuta.

0. SIMPULAN

Desa Pakraman di Bali yang mayoritas
penduduknya beragama Hindu berhasil
mendekonstruksi tradisi keagamaan sehingga dapat
bertahan di tengah berkembang pesatnya
pariwisata. Contohnya Desa Adat Kuta tetap
bertahan sebagai desa yang religius di tengah
desakan ideologi kapitalis yang masuk lewat pasar
pariwisata.

Adahal menarik yang bisa dilihat di Bali saat
ini akibat terjadinya dekonstruksi prosesi ritual
keagamaan seperti di Desa Adat Kuta, yakni
munculnya fenomena pospiritualitas dalam
pengembangan pariwisata. Pospiritualitas adalah
bercampuraduknya nilai-nilai materialisme,
bersekutunya yang duniawi dengan yang ilahiah,
bersimpangsiurnya yang transenden dengan yang
imanen.
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